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ABSTRAK 
Proyek Perpanjangan Runway Bandara Supadio, dilakukan perpanjangan runway 350 meter dari yang 
awalnya 2.250 meter menjadi 2.600 meter di arah runway 33. Pada pekerjaan konstruksi sangat rawan 
terjadinya kecelakaan kerja, ada beberapa pekerjaan yang dilakukan diantaranya adalah Pekerjaan 
Persiapan, Pekerjaan Geoteknik, Pekerjaan Perkerasan, Pekerjaan AFL, Pekerjaan Jalan Inspeksi dan RRA, 
Pekerjaan Drainase, Pagar Bandara dan Pekerjaan Akhir. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisa risiko khususnya pada Pekerjaan Geoteknik menggunakan metode JSA (Job Safety Analysis) 
untuk mengidentifikasi risiko pada setiap item pekerjaan geoteknik, setelah itu melakukan penilaian risiko 
terhadap tingkat kekerapan dan tingkat keparahannya. Kemudian melakukan pengendalian terhadap risiko – 
risiko tersebut. Dari hasil analisa risiko yang diperoleh pada pekerjaan geoteknik di proyek Perpanjangan 
Runway Bandara Supadio ini adalah 70% pekerjaan berisiko rendah, 15% pekerjaan berisiko sedang dan 
15% pekerjaan berisiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja. 
Kata Kunci: Analisa Risiko; Bandar Udara Internasional Supadio; Job Safety Analysis (JSA). 
ABSTRACT 
Supadio Airport Runway Extension Project, an extension of the runway 350 meters from the initial 2.250 
meters to 2.600 meters in the direction of runway 33. Constructive work is very prone to work accidents, 
there are several works carried out including preparatory work, geotechnical work, pavement work, AFL 
work, road inspection and RRA work, drainage work, airport fencing and final works. Therefore, the aim of 
this research is to analyze the risk, especially in Geotechnical work using the JSA (Job Safety Analysis) 
method to identify the risks in each geotechnical work item, after that do a risk assessment of the frequency 
and severity level. Then conduct control of these risks. From the results of the risk analysis obtained in 
geotechnical works in the Supadio Airport Runway Extension project, 70% low-risk jobs, 15% medium-risk 
jobs and 15% high-risk jobs occur. 
Keywords: Risk Analysis; Supadio International Airport; Job Safety Analysis (JSA) 
I. PENDAHULUAN 
Pekerjaan konstruksi sangat rawan terjadinya 
kecelakaan kerja. Ada banyak faktor – faktor 
penyebab terjadinya kecelakaan kerja, hal ini 
disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan 
hampir selalu ditempat yang terbuka dan 
dipengaruhi oleh jenis bentuk atau bangunan, 
lokasi, kondisi dan lingkungan kerja serta metode 
– metode yang dilakukan. Pada tahun 2017 
hingga awal 2018, ada beberapa kecelakaan kerja 
konstruksi. Seperti terlepasnya beton dari crane 
dan runtuhnya box girder pada proyek LRT 
Jakarta, kemudian runtuhnya Jembatan 
Penyeberangan Orang (JPO) pada proyek Jalan 
Tol (Bogor-Ciawi-Sukabumi). Sedangkan di awal 
tahun 2018, tercatat dua kecelakaan 
pascakonstruksi, yaitu ambruknya Selasar Gedung 
BEI Jakarta dan turap longsor di km 8+ 6/7 
Underpass jalan Perimeter Selatan Bandara 
Soekarno Hatta. Pada bulan Januari, Februari dan 
Maret tahun 2018, telah terjadi empat kali 
kecelakaan konstruksi layang (elevated) di Jakarta 
(Direktur Bina Penyelenggara Jasa Konstruksi, 
2018). Untuk menurunkan angka kecelakaan kerja 
yang terjadi pada pekerjaan konstruksi maka perlu 
diadakan upaya pencegahan kecelakaan kerja 
yaitu Analisa Risiko untuk mengetahui bahaya 
serta potensi risiko yang kemungkinan terjadi di 
tempat pekerjaan konstruksi. Sehingga dapat 
dilakukan tindakan untuk pencegahan dan 
pengendalian terhadap bahaya dan risiko tersebut. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin 
saja terjadi pada setiap item pekerjaan geoteknik, 
mengetahui penilaian risiko dan pengendalian 
risiko dalam mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja pada saat pekerjaan dilakukan.serta 
mengurangi paparan bahaya yang terdapat pada 
setiap jenis pekerjaan geoteknik. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Job Safety Analysis (JSA) 
JSA dimulai dari menentukan jenis kegiatan 
yang kemudian diidentifikasikan bahaya nya 
sehingga diketahui risikonya. Kemudian akan 
dilakukan penilaian risiko dan pengendalian risiko 
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untuk mengurangi paparan bahaya yang terdapat 
pada setiap jenis pekerjaan. 
Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 
Identifikasi bahaya adalah upaya sistematis 
untuk mengetahui adanya bahaya dalam 
aktivitas organisasi dengan melakukan 
pengamatan. Melalui pengamatan maka kita 
sebenarnya telah melakukan suatu identifikasi 
bahaya (Stuart Hawthron). 
Identifikasi bahaya merupakan acuan dari 
pencegahan kecelakaan kerja atau pengendalian 
bahaya risiko. Tanpa mengenal bahaya, maka 
risiko tidak dapat ditentukan sehingga upaya 
pencegahan dan pengendalian tidak dapat 
dijalankan (Ramli, 2010). 
Identifikasi bahaya dilakukan dengan 
mengidentifikasi bahaya-bahaya yang harus 
dikelola. Langkah ini sangat kritikal karena 
risiko yang potensial jika tidak teridentifikasi 
pada tahapan ini tidak akan dianalisis lebih 
lanjut. Identifikasi komprehensif dengan 
menggunakan proses sistematis yang terstruktur 
baik, harus mencakup semua risiko, baik risiko 
yang berada dalam kendali organisasi maupun 
risiko yang di luar kendali organisasi. 
Penilaian Risiko (Risk Assesment) 
Setelah semua risiko teridentifikasi kemudian 
dilakukan penilaian risiko melalui analisa dan 
evaluasi risiko. Analisa yang dimaksudkan untuk 
menentukan besarnya suatu risiko dengan 
mempertimbangkan kemungkinan terjadi dan 
besarnya akibat yang ditimbulkan. Berdasarkan 
hasil dari identifikasi risio maka dapat ditentukan 
peringkat risiko sehingga dapat dilakukan 
penilaian risiko yang memiliki dampak besar 
terhadap perusahaan dan risiko yang ringan atau 
dapat diabaikan. 
Pengendalian Risiko (Risk Control) 
Risiko bahaya yang sudah diidentifikasi dan 
dilakukan penilaian memerlukan langkah 
pengendalian untuk menurunkan tingkat risiko 
atau bahaya-nya menuju ke titik yang aman. 
Pengendalian Risiko (Risk Control) merupakan 
suatu proses yang digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengendalikan semua 
kemungkinan bahaya ditempat kerja serta 
melakukan peninjauan ulang secara terus menerus 
untuk memastikan bahwa pekerjaan telah aman. 
Penanggung Jawab Ketika Terjadi Kecelakaan 
Setelah dilakukan identifikasi bahaya 
(Hazard Identification) pada setiap jenis 
pekerjaan maka dilakukan penilaian risiko 
(Risk Assesment) untuk menentukan tingkat 
atau potensi bahaya yang akan terjadi pada 
setiap jenis pekerjaan kemudian dilakukan 
pengendalian risiko (Risk Control) untuk 
mengecilkan tingkat risiko bahaya menjadi 
zero accident. Kegiatan yang dimaksudkan 
tersebut dilakukan oleh tim manajemen 
proyek setelah mendapat data kecelakaan dari 
pengawas lapangan. 
Diagram alir penelitian : 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Data 
Dalam penelitian ini pada tahapan pekerjaan 
geoteknik di proyek perpanjangan runway 
Bandara Supadio diidentifikasi bahayanya 
menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). 
JSA dimulai dari menentukan jenis kegiatan yang 
kemudian diidentifikasikan sumber bahayanya 
sehingga didapatkan risikonya (Hazard 
Identification). Kemudian akan dilakukan 
penilaian risiko (Risk Assessment)  dan 
pengendalian risiko (Risk Control) untuk 
mengurangi paparan bahaya yang terdapat pada 
setiap jenis pekerjaan. 
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Identifikasi Risiko : 
Tabel 1. Identifikasi Risiko (Sumber : Olahan 
Data Vannesa, 2020.) 
NO PEKERJAAN IDENTIFIKASI 
RISIKO 
1   
2   
3   
Penilaian Risiko : 
Tabel 2. Tingkat Keparahan (Sumber : 
Standards Australia/Standards New Zealand 
(AS/NZS 4360:2004)) 




Tidak ada cedera, 




Cedera ringan (hanya 
membutuhkan P3K), 
peralatan rusak ringan. 
3 Sedang 
Menyebabkan luka yang 
memerlukan perawatan 
ke rumah sakit, peralatan 
rusak sedang. 
4 Berat 
Menyebabkan luka yang 






1 orang atau lebih, 





Tabel 3. Tingkat Kekerapan (Sumber : 
Standards Australia/Standards New Zealand 
(AS/NZS 4360:2004)) 








Frekuensi kejadian jarang 




Frekuensi kejadian sedang 
dalam waktu bulanan. 
4 Sering 









1 2 3 4 5 
1 1 2 3 4 5 
2 2 4 6 8 10 
3 3 6 9 12 15 
4 4 8 12 16 20 
5 5 10 15 20 25 
Keterangan : 
  : Rendah (Low Risk) 1 – 4  




Risk) 5 – 10 
      
  : Tinggi (High Risk) 12 – 25  
                
Gambar 2. Tingkat Bahaya (Sumber : 
Standards Australia/Standards New Zealand 
(AS/NZS 4360:2004)) 
Tinjauan Umum Proyek 
Data tenaga kerja pada proyek Perpanjangan 
Runway sebanyak, 11 orang dari Konsultan MK, 
23 orang dari Kontraktor dan 7 orang dari 
Subkontraktor dengan total tenaga kerja di proyek 
adalah 41 tenaga kerja. Pelaksanaan pekerjaan 
dibagi menjadi 2 bagian yaitu, pada jam kerja 
pukul (08.00 – 16.00 WIB) terdiri atas Pekerjaan 
Drainase, Perkerasan Jalan Inspeksi, Pekerjaan 
Marka Jalan Inspeksi dan Pekerjaan Pagar 
Bandara. Pada pukul (22.00 – 04.30 WIB) terdiri 
atas Pekerjaan Pembongkaran Stopway Eksisting, 
Pekerjaan Geoteknik, Pekerjaan Jalan dan RRA, 
Pekerjaan Perkerasan Runway dan Pekerjaan 
AFL. 
Tabel 4. Analisa Risiko Pekerjaan Geoteknik 
Terhadap Lokasi di Bandara Supadio (Sumber 
: Olahan Data Vannesa, 2020) 




truck, motor grader, 
loader, tandem roller, 














2. Keluar masuknya 
excavator,bulldozer,dump 
truck, motor grader, 
loader, tandem roller, 
water tank, dan crane ke 









3. Keluar masuknya 


















4. Pengisian bahan bakar 





atau semak – 









5. Pekerjaan pembersihan 
lahan menggunakan 
bulldozer dan motor 
grader 
Jika tidak 
berhati – hati 
saat pekerjaan 
pembersihan 








6. Penggalian angkur pada 





























Tabel 5. Identifikasi Risiko Pekerjaan 
Geoteknik (Sumber : Olahan Data Vannesa, 
2020.) 
No Identifikasi Risiko 
1. Pekerjaan Pembersihan Lahan : 
a) Lokasi perpanjangan runway masih 
banyak terdapat rawa yg cukup tebal, 
dimana tekstur tanah tersebut juga dapat 
mengganggu pergerakan alat berat. 
b) Pekerja sering terluka seperti tertusuk 
kayu dan lainnya karena belum 
memahami kondisi lokasi. 
c) Jaringan kabel pada area yang di clearing 
posisinya tidak menentu sehingga 
menyebabkan kabel instalasi listrik 
putus. 
d) Kurangnya penerangan area clearing 
pada malam hari dapat menyebabkan 
bulldozer menabrak localizer yang 
berada didekat area clearing 
2. Mobilisasi dan Demobilisasi : 
a) Mengganggu dan merusak akses jalan 
keluar masuk kendaraan/alat berat, 
karena beban kendaraan yg dimuat 
melampaui kapasitas kelas jalan. 
b) Usia alat angkut (crane) maupun cable 
sling sudah tidak layak namun tetap 
dipaksakan beroperasi dapat 
menyebabkan cedera serius pada pekerja 
sekitar apabila terjatuh / putus, Truck 
Tronton / trailler apabila kondisi ban 
sudah tidak layak dapat menyebabkan 
tergelincir / terguling. 
c) Tertimpa atau kesandung material saat 
bongkar muat. 
3. Sand Blanket : 
a) Ketika pekerja tidak menggunakan 
APD yang lengkap, dapat berisiko pada 
saat terjadinya pergerakan alat berat. 
b) Lokasi akses yang buruk dapat 
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menyebabkan dump truck muatan 
terguling 
c) Supir mengantuk saat bekerja dengan 
kecepatan tinggi dan saling menyalip 
untuk mendapat hasil retase yang 
maksimal sehingga berisiko tabrakan 
d) Pada pekerjaan sand blanket dilakukan 
pada malam hari, penerangan yang 
kurang baik sangat berakibat fatal pada 
pekerja disekitar alat berat. 
4. Prefabricated Vertical Drain : 
a) Akses pada sand blanket terjadi 
penurunan (settlement) sehingga alat 
pancang crane dapat terguling dan tali 
sling hidrolik putus pada crane pancang 
yang berakibat boom (overhead crane) 
jatuh bebas, dapat berisiko pada 
pekerja didepannya. 
b) Pekerja bisa terjatuh ketika melakukan 
perbaikan pada ujung crane apabila 
ujung crane tersangkut atau terjadi 
kerusakan. 
c) PVD tidak masuk pada kedalaman 
tanah yang sudah direncanakan karena 
faktor tanah yang berbeda – beda. 
5. Prefabricated Horizontal Drain : 
a) Risiko pekerja bisa terluka karena alat 
cangkul 
b) Pekerja digigit ular atau hewan tanah 
lainnya dan gangguan pernafasan pada 
pekerja akibat debu material. 
6. Geopipe : 
a) Sedikit risiko, hanya perlu 
memerhatikan kesiapan kondisi para 
pekerja. 
b) Penggunaan APD yang lengkap untuk 
menghindari risiko terkena gigitan ular 
dan hewan tanah lainnya. 
7. Galian Angkur : 
a) Terjadi longsor pada pinggiran galian 
yang menyebabkan pekerja dan 
excavator bisa terjatuh dan 
menyebabkan pekerja cedera. 
b) Proses penggalian bisa menyebabkan 
putusnya kabel eksisting. 
8. Geotextile Nonwoven : 
a) Sedikit risiko, hanya perlu 
memerhatikan kesiapan kondisi para 
pekerja. 
b) Pemantulan cahaya matahari berisiko 
terhadap kesehatan mata pekerja 
c) Saat menjahit material, risiko pekerja 
bisa terluka karena alat penjahit 
material yaitu sewing machine. 
9. Geomembrane : 
a) Pekerja bisa terjatuh/tergelincir karena 
permukaan material geomembran yang 
licin. 
b) Pekerja bisa terluka saat 
menyambungkan material geomembran 
menggunakan alat hot wedge welder. 
10. Instrument Geoteknik : 
a) Risiko pada waktu pengeboran dan 
pemasangan alat dapat menyebabkan 
pekerja tersengat aliran listrik dan alat 
instrument rusak. 
 
Tabel 6. Analisa Tingkat Kekerapan dan Tingkat Keparahan Pekerjaan Geoteknik (Sumber : Olahan Data 
Kuesioner Vannesa, 2020) 








Nilai Risiko = Tingkat 
kekerapan x Tingkat 
keparahan 
1 Pembersihan Lahan 1 Terjadi kerusakan pada 
mesin alat berat yaitu 
bulldozer dan motor 
grader yang digunakan 
pada pekerjaan 
pembersihan lahan. 
3 2 6 Sedang 
    2 Pekerja terluka saat 
pengoperasian alat berat 
bulldozer dan motor 
grader. 
1 1 1 Rendah 
    3 Pada saat pekerjaan 
pembersihan lahan, 
terjadinya gangguan-
gangguan saat bekerja 
seperti kondisi cuaca 
yang tidak 
memungkinkan untuk 




lingkungan dan lainnya. 
2 Mobilisasi dan 
Demobilisasi 
1 Keterlambatan 
datangnya alat berat 
seperti, motor grader, 
excavator, bulldozer, 
tandem roller, water 
tank, crane, dump truck 
dan loader. 
3 2 6 Sedang 
  2 Terjadi kerusakan mesin 
pada alat berat motor 
grader, excavator, 
bulldozer, tandem roller, 
water tank, crane, dump 
truck dan loader. 
4 2 8 Sedang 
  3 Pekerja terluka akibat 
operasional alat berat 
motor grader, excavator, 
bulldozer, tandem roller, 
water tank, crane, dump 
truck dan loader. 
1 1 1 Rendah 
3 Sand Blanket 1 Terjadi kerusakan pada 
mesin alat berat seperti 
excavator, loader dan 
dump truck yang 
digunakan. 
2 2 4 Rendah 
  2 Pekerja terluka saat 
pengoperasian alat berat 
atau gangguan 
pernafasan pada pekerja 
akibat debu material. 
1 1 1 Rendah 
  3 Terjadi gangguan saat 
pekerjaan sand blanket 
seperti faktor cuaca 
yang tidak 
memungkinkan atau 
kondisi lingkungan dan 
lainnya. 
4 4 16 Tinggi 
 4 Prefabricated Vertical 
Drain 
1 Terjadi kerusakan pada 
mesin alat berat yaitu 
crane/alat pancang tipe 
hidrolik pada pekerjaan 
PVD. 
2 2 4 Rendah 
  2 Pekerja terluka saat 
pengoperasian alat berat 
seperti crane/alat 
pancang tipe hidrolik 
pada pekerjaan PVD. 
1 1 1 Rendah 
5 Prefabricated 
Horizontal Drain 
1 Pekerja terluka saat 
menggunakan alat 
cangkul pada pekerjaan 
PHD, pekerja terluka 
akibat gigitan ular, 
gangguan pernafasan 
akibat debu material dan 
lainnya. 
1 1 1 Rendah 
  2 Pekerjaan PHD 
terganggu akibat faktor 
cuaca/kondisi 
lingkungan dan lainnya. 
4 4 16 Tinggi 
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6 Geopipe 1 Terjadi kerusakan pada 
material pipa dan 
komponen lainnya pada 
pekerjaan geopipe. 
1 2 2 Rendah 
  2 Pekerja terluka akibat 
gigitan ular, gangguan 
pernafasan akibat debu 
dan lainnya. 
1 1 1 Rendah 
7 Geotextil Nonwoven 1 Pekerja terluka akibat 
alat sewing machine 
yang digunakan untuk 
menjahit material. 
1 1 1 Rendah 
8 Geomembran 1 Pekerja terluka akibat 
alat hot wedge welder 
yang digunakan untuk 
menyambungkan 
material. 
1 1 1 Rendah 
9 Galian Angkur 1 Pekerja terjatuh akibat 
longsor tanah yang 
digali, Pekerja digigit 
ular atau hewan lain saat 
proses penggalian tanah. 
1 1 1 Rendah 
  2 Terjadi kerusakan pada 
mesin alat berat yang 
digunakan pada 
pekerjaan galian angkur 
yaitu excavator 
2 1 2 Rendah 





1 Terjadi kerusakan pada 






1 1 1 Rendah 
   Tabel 7. Pengendalian Risiko (Sumber : Olahan Data Kuesioner Vannesa, 2020) 





1 Sedang • Kesiapan kerja termasuk kesehatan operator dan penerangan area 
pembersihan lahan 
• survey dengan benar kondisi lahan yang akan dibersihkan terhadap 
kontur dan kondisi lahan tersebut. 
• alat berat yang bekerja harus dipandu helper (pengarah alat), operator 
alat berat harus patuh terhadap rambu/safety man dan prosedur kerja, 
dibutuhkan tenaga terampil untuk memninimalisir kesalahan 
• Harus di siapkan alas jalan akses buat alat berat sebelum dimulai 
pekerjaan. 
• Safety atau K3 diutamakan pada area yang dikerjakan dan saklar arus 
listrik harus dimatikan agar aman. 
 2 Rendah 




1 Sedang • Akses jalan diperkuat 
• Petugas safety harus standby saat bongkar muat dan pemasangan rambu. 
• Pengecekan alat sebelum bergkat mobilisasi maupun demobilisasi 
• team safety harus standby mengarahkan pergerakan alat dan crane 
sampai pengencangan saddle dan pemasangan rantai telah selesai dengan 
sempurna 
• Pada saat proses mobile truck harus dilengkapi Rambu spotlite/reflector 
mengantisipasi pergerakan pengguna kendaraan disekitar truck. 
• Memastikan kepada kontraktor pelaksana dan pekerja agar mobil tronton 
yang digunakan dalam kondisi yang baik. 
 2 Sedang 
 3 Rendah 
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Sand Blanket 1 Rendah • Perawatan berkala jalan eksisting Konsentrasi pada saat pekerjaan 
dilakukan 
• Perbaikan akses jalan apabila dirasa sudah tidak layak sehingga 
mobilisasi matrial sand blanket lancar dan tidak menyebabkan potensi 
kecelakaan kerja. 
• Perbaikan akses untuk mengurangi terjadinya resiko amblas/ terguling 
pada truck muatan 
• Mengarahkan supir truck muatan material agar tidak sembarangan dalam 
hal mengatur kecepatan truck saat berkendara 
• Untuk alat berat penghampar (motor grader, buldozer) sebaiknya selalu 
mengikuti panduan dr helper dan team safety 
• Pada pekerjaan malam hari, dibutuhkan cahaya penerangan yang baik 
pada malam hari. 
 2 Rendah 
 3 Tinggi 
Prefabricated 
Verical Drain 
1 Rendah • Dilakukan investigasi tanah terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
pekerjaan PVD 
• Selalu patuhi prosedur keselamatan kerja (safety first)Diperlukan 
maintenance berkala agar tidak terjadi masalah pada saat alat 
berkerja,Penerangan yang cukup pada malam hari, menghindari risk. 
• Mengecek kesehatan dan kesiapan pekerja sebelum naik ke atas crane 




1 Rendah • Mengenakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai standar. 
• Disiplin dalam bekerja dan mematuhi tata tertib prosedur kerja 
• Pekerja harus hati – hati saat melakukan penyambungan PVD dan PHD 
• Penerangan yang cukup pada malam hari untuk menghindari risiko 
kecelakaan kerja  2 Tinggi 
Geopipe 1 Rendah • Wajib mengenakan alat pelindung diri yang lengkap dan sesuai 
standarnya 
• Pengawasan ketat oleh petugas K3 
• Selalu berhati – hati dan fokus dalam bekerja. 
 2 Rendah 
Geotextile 
Nonwoven 
1 Rendah • Wajib mengenakan alat pelindung diri yang lengkap dan sesuai 
standarnya 
• Pengawasan ketat oleh petugas K3 
• Selalu berhati – hati dan fokus dalam bekerja 
• Menjaga kesehatan untuk memaksimalkan pekerjaan yang dilakukan. 
• Mengenakan sarung tangan dan kacamata pelindung 
Geomembran 2 Rendah • Wajib mengenakan alat pelindung diri yang lengkap dan sesuai 
standarnya 
• Selalu berhati – hati dan fokus dalam bekerja 
• Menjaga kesehatan untuk memaksimalkan pekerjaan yang dilakukan. 
Galian 
Angkur 
1 Rendah • Melakukan tespit pada area kerja sebelum melakukan pekerjaan galian 
angkur geomembran 
• Sebelum memulai pekerjaan, ada baiknya semua mesin di periksa 
terlebih dahulu 
• Disiplin dalam bekerja dan menaati tata tertib yang ada 
• Wajib mengenakan alat pelindung diri yang lengkap dan sesuai 
standarnya 
• Pengawasan ketat oleh petugas K3 
• Selalu berhati – hati dan fokus dalam bekerja 
• Menjaga kesehatan untuk memaksimalkan pekerjaan yang dilakukan. 
• Mengenakan sarung tangan dan kacamata pelindung 
 2 Rendah 
Instrument 
Geoteknik 
1 Rendah • Pengecekan ulang terhadap kondisi tanah dan lokasi pemasangan 
instrument 
• Memastikan posisi pemasangan alat instrument 
• Pengecekan terhadap instalasi listrik pada pompa, mengingat pekerjaan 
tersebut bersinggungan dengan air dan listrik. 
IV. KESIMPULAN 
Dari hasil analisa risiko yang diperoleh menggunakan 
metode JSA maka, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pada pembersihan lahan dengan tingkat resiko 1, 
nilai resiko 6 dikategorikan sedang; tingkat resiko 
2, nilai resiko 1 dikategorikan rendah, tingkat 
resiko 3, nilai resiko 16 dikategorikan tinggi 
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2. Pada Mobilisasi dan Demobilisasi dengan tingkat 
resiko 1, nilai resiko 6 dikategorikan sedang; 
tingkat resiko 2, nilai resiko 8 dikategorikan 
rendah, tingkat resiko 3, nilai resiko 1 
dikategorikan rendah 
3. Pada Sand Blanket dengan tingkat resiko 1, nilai 
resiko 4 dikategorikan rendah; tingkat resiko 2, 
nilai resiko 1 dikategorikan rendah, tingkat resiko 
3, nilai resiko 16 dikategorikan tinggi 
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